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ABSTRAK

Dini Sukma Aulia*, Anas Fadli Wijaya**, Ahdiah Imroatul Muflihah, Leny Yulia
Widia Sari. Potensi Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L) Sebagai
Pewarna Alternatif Terhadap Morfologi Sel Leukosit Pada Sediaan Apusan
Darah Tepi (SADT). Skripsi. Program Studi Sarjana Terapan Teknologi
Laboratorium Medis. Fakultas [lmu Kesehatan. Universitas dr. Soebandi.

Salah satu jaminan untuk memastikan keakuratan hasil pemeriksaan sediaan apusan
darah tepi (SADT) adalah dengan menjamin kualitas pewarnaan SADT. Pewarnaan
giemsa meskipun baik digunakan sebagai pewarna rutin akan tetapi memiliki
kelemahan yaitu bersifat toksik, pada penyimpanan yang tidak tepat akan
menurukan kualitas pewarnaan serta mudah terbakar dan dapat menguap.
Kandungan yang terdapat pada giemsa tidak mudah terurai dan dapat menghasilkan
limbah yang berbahaya. Upaya untuk mengatasi masalah tersebut dapat
menggunakan pewarna alternatif. Bunga telang (Clitorea ternatea L.) merupakan
sumber antosianin yang dapat berinteraksi dengan asam maupun basa sehingga
memiliki potensi sebagai pewarna alternatif untuk SADT yang tidak berbahaya bagi
tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk analisis potensi ekstrak bunga telang (Clitoria
ternatea L.) sebagai pewarna alternatif terhadap morfologi sel leukosit pada sediaan
puasan darah tepi (SADT). Metode Penelitian ini adalah deskriftif kualitatif
menggunakan tabel, kalimat, dan gambar dengan desain penelitian eksperimental.
Bunga Telang dilakukan ekstraksi dan dibuat variasi konsentrasi dari ekstrak pekat
dan aquades dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% dilakukan pewarnaan
dengan sediaan apusan darah tepi (SADT). Hasil penelitian ini menunjukkan
morfologi sel leukosit pada inti sel tidak dapat terwarnai sedangkan pada sitoplasma
dapat terwarnai. Kualitas pewarnaan pada berbagai konsentrasi ekstrak bunga
telang menunjukkan kurang baik sedangkan pada giemsa sangat baik. Kualitas
kebersihan pada ekstrak bunga telang dan giemsa sangat bersih dan tidak terdapat
artefak. Ekstrak bunga telang tidak berpotensi mewarnai sel leukosit pada sediaan
puasan darah tepi (SADT). Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk
melakukan penelitian dengan menggunakan tanaman yang mengandung antosianin
yang lebih tinggi.
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